
lembaga Arbitrase
Sebagai Suatu Alternatif Penyelesaian Sengketa
Di Luar Pengadilan

(Oleh: Sunano, SI{)

PENDAHULUAN

Seloin peny elesaian sengketo melolui

pengodilon. dewoso ini dikenol dan

ber"kembong dengon pesot penyelesaion

sengketo di luor pengadilon ycng dikenol

sebogoi Alternotif Dispute Resolufoin

(ADR) ofou alternotif Pengelesaian

Sengketa, yong (ontoro loin) meliputi

orbitrose, mediosi, kompromi, negosiasi,

don loin-loin.

Pada dasarnya bentuk-bentuk

penyelesaian tersebut diatas dapat

dibedakan atas 2 (dua) bentuk, yaitu :

o. pnoses penyelesoion yong bersifot

kompetitif otou koloborotif , don

b. proses penyelesaion yong melibotkon

pihok ketiga yong okon memutuskon

sengkela otou poro pihok melokukon

penyelesaion sendiri otou dengon

bontuon pihok kef igo yong nafrol.

Proses penyelesoian sengketo melolui

litigosi don orbitrase termosuk ke dolom

proses penyelesaian yong bersifot

kompetitif don melibqtkon pihok ketiga

yong okon memufus parkaro, don dikenol

sebogai proses judikosi. Sedangkan mediosi

odoloh proses penyelesoion perkoro yong

bersifot koiobor"atif dengan bontuan pihok

ketiga yong netrol. Dolom hol ini negosiosi

otau kompromi odoloh prosas penyelesoion

sengkele yong bersifot kolobonotif di mono

poro pihok melakukon penyelesoion sendiri

sengketa mereko.

Selain bentuk-bentuk penyelesaian

sengketa tersebut diatas, dinegara-negara

maju, khusunya di Amerika Serikat,

berkembang pula bentuk-bentuk

penyelesaian sengketa lain seperti mdiasi

oleh hakim, pemeriksaan juri secara sumir,

persidangan mini. Evaluasi netral secara dini,

dan pencarian fakta. Proses penyelesaian

sengkeia tersebut disebut sebagai quasy

adjudicatory atau proses penyelesaian
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sengketa ajudikasi semu. Proses-proses

penyelesaian sengketa tersebut diciptakan

untuk mengurangi beban perkara pengadilan

yang sangat tinggi sebagai dampak dari

masyarakat modern yang sudah sangat

pengadilan minded. Di samping itu, proses-

proses tersebut berkembang karena pihak

yang berngketa seringkali mencari cara

menguntungkan bagi mereka dalam

penyelesaian sengketa, sebab dengan

demikian mereka dapat menghindari hasil

pemeriksaan pengadilan yang akan

merugikan pihaknya. Proses-proses tersebut

dirancang untuk memberikan kepada pihak

yang bersengketa suatu pandangan yang

lebih obyektif terhadap sengketa mereka.

Dengan demikian, apabila pihak yang

bersengketa dapat memperkirakan mengenai

bagaimana pengambil keputusan (Jury,

Hakim) akan memutuskan perkara mereka,

maka pihak yang mungkin akan kalah akan

lebih cenderung menyetujui untuk berunding

dari pada menanggung risiko kerugian dalam

proses persidangan.

BENTUK-BENTUK PENYELESAIAN
SEN6KETA

1. Mediosi oleh Hokim.

Proses ini berkembong dolom

sistem perodilon di Amerika Sarikat, di

mono disvorotkon bohowo poro pihok

horus mengodokon pertemuon don

perundingon sebelum pemeriksoan

persidongon, dengan dihodir"i oleh

seorong hokim, dolom upoyo memperoleh

penyelesaion tonpo melalui sidong

pengodilon. Dalom pertemuon don

perundingon ini, hokim berperon sebagoi

pihok ketigo yong netrol terhodop

persoalon-persoolon sengketo. Namun

demikion, sebosoi pihak ketiga yong

netrol memiliki wewenang, hokim dopot

menekon poro pihok untuk mencopoi

penyelasaion. Bils poro pihok tidok

dopot otou tidok mompu

menyelesaiokonnyo, mereko dopof

meneruskonnyo ke pameriksoon

pengodilon, boik dengon hokim yong

somo otaupun hokim ioin yong tidok

mengetohui perkoro tersebut.

2. Pemeriksoon Juri secoro Sumir.

Dolom pemariksoan juri

secoro sumir, pengocoro poro pihok

yong berperkoro membuot suotu

presentasi ringkos mengenoi perkoro

merekq dihodopon juri penosehot

(advisory jury), bukon juri ojudikosi.

Juri kemuciion memberikon putuson
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yang ber"sifot tidok mengikat don

poro pihok kemudion

mempertimbongkon inf or.mosi

tersebut. Dolom hol ini, poro pihak

tetop mempertohonkon hok

persidongon mereko sehingga

opobilo tidok diperoleh suotu

penyelesaion, mereka tetop dopot

menyidongkon perkorongdnyo.

3. Persidongon Mini (Mini Triol).

Proses persidangan mini

hampir sama dengan pemeriksaan juri

secara sumir, hanya saja tanpa

adanya juri penasehat. Dalam proses

ini pengacara para pihak membuat

suatu persentasi mengenaJ perkara

pihak masing-masing di hadapan

suatu panel yang terdiri dari wakil

masing-masing pihak yang

dikuasakan untuk merundingkan dan

menyelesaikan perkara tersebut.

PENYELESAIAN sEN6KETA SECARA

MEDIASI DAN NEGOSIA5I.

Dolom proses mediosi don negosiosi

otou kompromi poro pihok tetop

mengendalikan penyelesoion sengketo boik

dengon bontuon pihok ketigo yong netrol

otoupun tonpo bontuon pihok loin. Dolom

mencopoi keputuson, poro pihok dopot

bersoing (competitive), berkompromi

(negotiotive) atoupun bekerjo somo

(coloborotive). Dolom hal ini bilo poro pihak

yong bersengketo meminto bontuon pihok

ketiga, moka poro pihok tetap

mempertohonkon hok mereko untuk

menyelesoikon sengkefo don pihok ketigo

yong dipilih otou mediotor honyo membontu

poro pihok untuk marundingkon

penyelesosion sengketo tetopi tidok

membuot keputuson yong bersifot

substontit bogi mereko, koreno pora pihok

sendiriloh yong memutuskon opakah mereko

bersepokot otou tidok. Mediotor biosonya

odoloh seorong ohli negosiosi yong tidok

meneliti fokto-fokto otoupun meneropkon

hukum otos fokto-fokto tersebut, tetopi

membontu poro pihok yong tidok mompu

mencopoi penyelesaian yong disepokoti

bersomo untuk mamperoleh dasar bogi

suotu penyelesoion berdosonkon

kesepokoton. Asumsi yong melondosi

benkembongnyo mediosi sabogoi olternotif

penyelesaion sengkelo odoloh bogoimona

mediotor tersebut meruboh dinomiko

hubungon konflik dengon jolon
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mempengoruhi keyokinon don tingka loku

dori poro pihok, misolnyo dengon

memberikon informasi otou oengon

menggunokon proses negosiosi yong lebih

ef ektif , o'on korenonyo membimbing pono

pihok untuk mencopoi permufokaton

mengenai isu-isu yong dipersoql kon.

Seorong rnediotor okon membontu

keinginon poro pihak dengon caro

meroncong suotu perjonjion yang

mamandong ke depon, memuoskon

kebutuhon poro pihak serto memenuhi

stondor keodilo mereko.

Di somping itu, peron seorong

mediotor odoloh untuk mempermudoh

pertukor"on inf ormosi, mendorong diskusi

mengenat

kepentingon don menyomokon persepsi

mengenai hol tersebut. Mediotor membontu

poro pihok untuk memprioritoskon

permosolohon tertentu don menitik-

berotkon pembohoson podo tujuon don

kepentingon umum.

Proses mediosi okon berfungsi

dengon boik opobilo poro pihok mampunyoi

kekeuoton towor-menowor (borgoiningl

position) yong sebonding, menoruh

perhofion terhodop hubungon boik di moso

perbedaon-perbedoon sebagai gantinya

depan, don tidok memilii permusuhon yong

sudoh berlongsung lomo don mendalom. Di

somping itu terdopot banyok persoolon yong

memungkinkan terjdainyo pertukaron

(trode offs).

PENYELE5AIAN

AJUDIKASI.

sENGKETA SECARA

Dalam pengkatagorian

tersebut di atas, maka proses litigasi dan

arbitrase mempunyai kemiripan, yaitu para

pihak meny"erahkan penyelesaian perkara

kepada pihak ketiga untuk memutuskan

sengketa dan jalanya proses bersifat

konfrontatif. .Proses semacam ini dikenal

sebagai proses ajudikasi. Dalam hal ini para

pihak melepaskan hak mereka untuk

memutuskan sendiri sengketa mereka dan

mempercayakan

penyelesaian sengketa kepada seorang

ajudikator. Dalam proses pemeriksaan

perkara, hakim atau arbiter mencari dan

menguji bukti-bukti dan menerapkan hukum,

baik terhadap bukti-bukti yang ditemukan

maupun terhadap masalah-masalah yang

dibentuk melalui proses gugatan para pihak.

ARBTTRASE 5EBAGAI SUATU

ALTERNATTF PENYELESAIAN DI LUAR

PEN6ADILAN.
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Koto orbitrose berosol dori koto

lotin "orbitrore" yong berorti kekuoson

untuk menyelesoikon sesuotu perkaro

menurut kebijoksonoon. Menurut Prof .

Soebekti, SH dihubungkonnyo orbitrose

dengan kebijoksonoon ifu dcpot

menimbulkon soloh pengertion tentong

orbitrose, koreno dopot menimbulkon keson

seoloh-oloh seorong orbiter otau suotu

mojelis orbitrose dolom menyelesoikon

suotu senketo tidok mengindohkon normo-

nonmo hukum logi don menyodorkon

pemutuson sengkela fersebut honyo poda

kebijoksonoaii sojo. Keson tersebut keliru,

koreno orbiter otou mojelis orbitrose jugo

meneropkon hukum seperti apo yong

dilokukon oieh hokim otou pengodilon

(Subekti, 1981 : 1).

Arbitrose odoloh penyelesoion otou

pemutuson sengketa oleh seorong orbiter

otou majelis orbitrose yong berdosorkon

persetujuan poro pihok yong bersengketo,

mereka okon tunduk kepodo otou mentoofi

keputuson yong diberikon oleh orbiter otou

mojelis orbitrose yang mereko pilih otou

tunjuk tersebut.

Landoson dori orbitrose odoloh

bohwo menurut hukum dionggop wojor

opobilo pihok-pihok yong terlibot dolom

suotu sengketa, mengodokon persetujuan

bohwo mereko menunjuk pihok ketigo yong

mereko berikon wewenang untuk memutus

sangketo itu, sedongkon di loin pihok

mereko berjonji untuk tunduk kepodo

puiuson yong okon diberikon oleh pihok

ketiga tersebut. Apabilo solah sotu pihok

kemudian enggo,n memberikon bontuonnyo

untuk pengombilon keputusan otou tidok

mentooti keputuson yong tekloh diombil

oleh orong yong mereko berikon wewenang

untuk memutus sengketo tersabut, moko

pihok itu dionggop teloh melokukon breoch

of controct qtou melonggor perjonjion.

Untuk itu hukum horus menyediokon upoyo-

upoyo hukum untuk memokso pihok yong

melonggan perjonjion itu, untuk

menfootinyo (Subekti, 1981 : 2-3). Oleh

koreno itu, dengan sendirinyo cpo yong

dapot diserohkon kepodo orbiter otou

mojelis orbitrose untuk diputus itu

horusloh merupokon hol-hol yong benodo

dolom kekuosoon bebos poro pihok.

Dewosa ini terjodi kecederungon

bohwo hompir dolom setiop tronsoksi bisnis

boik yong sifotnyo domistik moupun yong

melibotkon unsur-unsur internosionol.
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Selolu terdopot klousul menqenoi

penyelesoian senqketo s ecara arbitrose.

yong merupokon suotu coro penyelesaian

sengketa di luor pengodilon.

KELEBIHAN
ARBITRAsE

DAN KELEMAHAN

1. Kelebihon Arbitrose dolam

Penyelesaian Sengketo.

Bilo litigosi odoloh merupokon

ojudikasi publik, moko seboliknyo

oi'bitnose odoloh merupokon ojudikosi

privot. Sif ot privof dari orbitrase

mem beri kon keuntungon-keuntungon

melebihi ojudikosi publik melolui

pengodilcn. Arbitrose podo dosornyo

odoloh suotu proses pengodilon

sengketa yong dengon sengojo

menghindori pengodilon. Dolom

orbitrose poro pihok dopot memili

hokim, yong dolom hol ini disebut

onbiter, yong mereko inginkon. yong

mereko yokini kenetrolon dan

keohlionnyo. Pora pihok lugo dapot

memiiih hukum yong okon diteropkon

podo sengketo yong tenjodi. sehinggo

kepentingon poro pihok yong tunduk

podo hukum substontif dori yurisdikdi

tertenfu dopot dilinciungi,

Koi"eno proses orbitrose odoloh

proses yong tertufup, moko hol-hol yong

diungkopkon dalom proses penyelesaion

sengketo tetop terjomin kerahosionnyo

sehingga kepentingon-kepantingon

terlentu dori poro pihok yong

bersengketo yong tidok perlu diketahui

oleh pihok diluor bersengketo tetop

dopot terjogo. Hol ini tentunyo jouh

berbeda dengan penyelesoian sengketo

secoro ojudikosi publik otou litigosi, di

mono segolo sesuatu yong diungkopkon

dolom proses litigosi yong tarbuka okon

menyebobkon informosi-informosi yong

seyogionyo honyo perlu dikatohui oleh

pihok yong bersongkuton menjodi sangat

tenbuko untuk diketohui oleh publik.

Di somping itu, karenq poro

pihok dopot memilih sendiri hokim don

hukum bogi penyelesaian sengketo

mereka, don podo umumnyo

menggunokon prosedur yong lebih

secienhono cion f iesibei, moko orbitrose

podo umumnyo berlongsung lebih cepot

sehingga dengon demikion lebih muroh

doripodo ojudikosi publ ik.
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Dibowoh ini okon diuroikon

beberopo hol yong menjodi oloson

mengopo orbitrose dewoso ini lebih

disukoi sebagoi olternoiif penyelesoion

sengketa, khususnya dolom sengketa

tronsoksi bisnis.

o. Azas Kebeboson Otonomi.

Anbitrose dipilih sebagai

proses penyelesoion sengeketa

dolom tronsoksi bisnis koreno

orbitrose memberikon kebebcson

don otonomi yong songot luos kepodo

poro pihok. Dolom abitrose

dimungkinkon bohwo poro pihak

memilih sendiri boik sistem hukum

yang okon dipokoi dolom

penyelesaian sengketo mereka

(choice of low) moupun forum yong

okon memanikso don mamuf us

sengkela mereka (choice of forum).

Hol ini songot penitng kareno doiom

tronsoks i-tronsoks i internas io nol

yong melibotkon duo otou labih pihok

yong mosing-mosing tunduk podo

sistem hukum yang berbedo dolom

suotu perjonjion, moko kebeboson

untuk memilih sistem hukum yono

berloku okon memberikon noso omon

terhodap ketidok postion

sehubungon dengon sistem hukum

yong berbedo tersebut. Kebeboson

untuk memilih ini jugo memberikon

roso omon terhodop kemungkinon

keputuson hokim yong berot sebeloh

yong honyo melindungi kepentingon

soloh sotu pihok (pihok lokol) dori

mereko yong terlibot dolom suotu

sengketa. Apobilo poro pihok yong

menyerohkon perkoronyo kepado

orbitrose berosol dori yurisdiksi

hukum yong berbedo moko pihok

yong sotu mungkin tidok dopot

memehomi otou mempercoyoi sistem

hukum moupun hokim dari pcro pihok

loin.

b. Keohlion (expertise).

Poro pihok memilih orbitrose

koreno mereko menoruh

kepercoyaon yong lebih besor

terhodop keohlion arbiter yong

mereko pilih sendiri mengenoi

persoolon yong disengketokon

dibondingkon j iko mer eka menyeroh-

kon penyelesaian sengketo kepodo
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pengodilon yang teloh ciitentukon.

Poro pihok dapot menunjuk seorong

onbiter qtou suotu ponel arbitrose

'7ong memiliki keohlion dolom bidong

tertentu khususnyo yong

menyongkut pokok parsoolon yang

sedong disengketokon. Hol ini tidok

mungkin ferjodi bilo penyelesoion

sengketo dilokukon melolui lembogo

perodilon umum.

c. Cepat don Hemot.

Sebogoi suotu lembogo

penyelesoion sengketa, proses

penyelesaian melolui orbitrose podo

umumnyo lebih cepot doripodo

penyelesaian melolui pengodilon. Hol

ini terjodi korena prosedur

orbitrose tidok terlolu formol don

poro pihok tidok perlu horus

menunggu giliron untuk mendopatkon

kesempoton perkoronyo diperikso

oleh hokim yong horus memerikso

bonyok perkoro. Seloin itu, putuson

orbitrose odoloh finol don mengikot

dolom orti tidok biso dimintokon

bonding. Tidok demikion holnyo

dengan putuson pengodilon, yong

dewoso ini cenderung untuk selqlu

dimintokon bonding don kososi oleh

poro pihok yong kolo perkoro. Hol ini

seloin menyita bonyok woktu, jugo

dapot menimbulkon bioyo perkora

yong songot tinggi. Dolom

penyelesaian senketo melolui

orbitrose, sementoro perkoro

sedong diperiksa oleh orbiter yang

mereka tunjuk, poro pihok dopot

tetop f erus melokukon kegioton-

kegioton bisnis mereko tonpo horus

terganggu oleh proses penyelesoion

sengketo yong sedong ber"longsung.

Hol-hol semocom ini membontu

mengurongi bioyo-bioya pemeriksoon

don bioyo pengocoro yong tidok

sedikit. Dengon demikian orbitrose

jugo seringkoli lebih muroh doripodo

litigosi, sebob tidok odo

kamungkinon bonding terhodop

putuson orbitrose.

Tertutup don Rohosio.

Koreno pemeriksoan

orbitrose berlongsung dclom

likungon yong bersifot privot don

tidok terbuko untuk umum, moko

d.
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orbitrose lebih bersif ot tertutup

biio dibondingkan dengan litigosi di

hodopon perodilon umum yong

bersifot terbuko umum. Dewoso ini

proses pengodilon khususnyo untuk

perkoro-perkoro yong melibotkon

tronsoksi-tronsoksi besor, biosonyo

diliput secoro luos don

diinf ormosikon oleh perc kepodo

mosyorokot, sehinggo opo yong

diungkopkon dolam proses

pemeriksaon pengadiion menjodi

songof terbuko don diketohui secoro

luos oleh mosyarokot. Kondisi

semocom ini tertunyo okon

memepengoruhi bisnis mereko

koreno " isi perut " don kiot-kiot

bisnis mereka diungkopkon secoro

gomblong di pengodilon.

Sifot nohosio orbitrase dopot 2.

melindungi por"o pihok dori hol-hol

yong tidak diinginkon otou yong

merugikon sebogoi okibot dori

pengungkapon inf ormosi-inf ormosi

bisnis mereka kepodo umum. Seloin

iiu, hol ini jugo dopot melindungi

poro pihok dori pubiisitos yang

merugikon sarto okibot-ckibotnyo,

seperti kehilongon reputosi, peluong,

mosoloh-mosoloh yong berkoiton

dengon kredir don loin-loin.

e. Keputuson Finol (Finol don

Bonding).

Keputuson orbitrose lebih

mudoh diloksonokon koreno podo

umumnyo dionggop finol don tidak

dopot diajukon bonding, kecuali otos

dosor hol-hol yang sangat khusus

dopot dimintokon pembotclon.

Woloupun putuson orbitrose

diloksonokon melolui pengodilon,

secdro umum pengodilon tidok diberi

wewenang untuk meninjou kemboli

pokok persoolon ctou moteni dori

keputuson tersebut.

Kelemohon Arbitrase dolom

Penyelesoion Sengketo.

Di otos teloh dikemukokon

bohwo Arbitrose memiliki beberopo

kelebihon bilo dibondingkon dengon

proses litigosi di pengadilon. Kelebihon-

kelebihon tersebut ontoro lain odoloh

kebeboson poro pihok untuk menentukon

sendiri f empot diselenggarokonnyo
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orbitrose, menentukan sendiri sistem

hukum opo yong okan dipergunokon, don

merrentukon otau memilih poro ohli yong

okon menjodi orbiter. Di somping itu,

koreno orbifer yong dipilih odoloh pakcr

di bidong yong sesuoi dengon substonsi

sengketa, moko kemompuon poro orbiten

untuk memutus sengketo secoro loyok

songot diyokini oleh pihok-pihok yong

5ersengketo. Seloin keduo hal tersebut

diotos, koreno sifot pameriksoon

orbitrose odoloh tertutup, moko

kerohasion yang seringkoli songot

diinginkon oleh poro pihok akon tetop

terjogo. Di otos jugo teloh diutorokon

bohwo koreno kelebihon-kelebihon

tersebut ditomboh dengon fleksibilitos

pemeriksoon orbitrose dan keputuson

orbitrose yong bersif ot f inol don

mengikot menyebobkon prcses

orbitrose relotif lebih cepot don hemot.

Nomun demikion, mengikot beberopo

proktek orbitrose yong terjodi selamo

ini, pernyotoon mengenai "cepot don

hemot" nyo proses orbitrosa serto

finoinyo keputuson orbitrose lovok

dipertanyokon kemboli, khususnyo di

f ndonesio

Di dolom proktek sering

terjodi bohwo woloupun poro pihok poda

owolnyo sudoh sepokot untuk

menyelesaikon sengketo yong mungkin

terjodi di ontoro mereka melalui

lembogo orbitrose, namun saloh sotu

pihok tetop mengojukon gugoton ke

pengodilon dengon berbagoi oloson, yang

ternyoto kodong-kodong dikobulkon oleh

pengodilon.

Menurut Philip J Moconnouhoy

odo beberopo hcl yong ingin dihindari

oleh pora investor osing dolom

menyelesaikon sengketo mereko dengan

perusohoon lokol. Solah sotunyo odolah

pengcdilon lokol yong dionggop tenlolu

iamo, mohol dan keputusonnyo sering

manguntungkan perusohoan-perusohaon

iokoi. Korenonyo menurut Philip J

Moconnouhay undong-undong orbitrose

yong boik odoloh yong poling sedikit don

poling ketot membotosi peronon

Pengodilon dolom mosolah orbitrose

(Philip J Moconnouhoy, 1993 : 4 - 6).

JENIS-JENIS ARBITRASE.

Sebcg,cimono teloh diutorokan di

otos, poro pihok dopot memilih penyelesoicn
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sengketa mereka melolui orbitrase yang

mereka pilih sendiri. Dolom hol ini klausul

orbitrose yong tertuong di dolom kontrok

horus memuot pern.ictaan cpokoh orbitrose

skon dilokukon oieh suotu lembogo

orbitrosa yong permonen otoukoh oleh

suotu ponal yong mereko pilih sendiri. Hol

ini dimungkinkon koreno terdopot duo jenis

orbitrose, yoitu :

1. Arbitrase od hoc;

2. orbitrose institusionol

Kedua jenis Arbitrase tersebut

mempunyai landasan yang sama, yaitu

sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 ayat

(2) Konvensi New York yang mencantumkan

bahwa :

" The fern arbifra/ owards sha// incude nof

only awards nade by arbitrafors appoinfed

for eacch case, buf also those nade by

permanent arbitral bodres to whrch the

parties have subnit'ted " (Istiloh keputuson

orbitrose horus mencokup tidok sojo

keputuson-keputuson yong dibuot oleh pora

orbiter yong khusus dif unjuk setiop

perkoro, okon tetopi jugo untuk keputuson-

keputuson yong dibuot oleh bodon-bodon

orbitrosa permonen terhodop mono pono

pihok teloh menundukon diri).

1. Arbitrose Ad - Hoc.

Arbitrose Ad Hoc odoloh suofu

panel 3 orong orbiter otou seotang

orbiter yong dibenfuk otou ditunjuk

secoro insidentii untuk menyelesoikcn

suotu sengketo tertentu. Ponel orbiter

okon mempengunokon koidqh-koidoh

prosedurnyo sandiri yong sengojo

diciptokon olah ponel orbitar yong

bersongkuton, woloupun seningkoli

mereka mempergunokon koidoh-koidoh

yang sudoh boku seperti misolnyo

koidoh-koidoh Uncitrol bitrotion Rules.

Dalam hol tersabut, ivt Yohyo

hohorop, 5H, berpendopot bohwo

onbitrose od hoc tunduk sepenuhnyo

mengikuti oturon totocoro yong

ditentukon dolom perundong-undonqon.

Arbitrose od hoc yong ditunjuk di

fndonesio tunduk mangikuti totocoro

pengongkoton don pemeriksoon

sengketa yong diotur dolom ketenfuon

Rv. Begitu jugo misolnyo orbitrose od

hoc yong ditunjuk di Singopuro, horus

berpedomon kepodo

perundong-undongon

ketentuon

orbitrose

Singopuro. Akon tefopi prinsip tersebut

podo suotu Rule otou Konvensi tertentu,
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opabilo poro pihok menghendoki.

Misolnyo poro pihak sepokot

meyerohkon penydesoion kepodo

orbitrose ad hoc, tetopi oiuron yong

dipokoi ioloh UAR atou RULES. Dolom

kosus yong seperti ini, moko

orbitrosenyo bersifot od hoc, yong

tidok tunduk podo suotu bodon

orbitrose institutional tertentu, nomun

qturon totocoro don penunjukon orbiter

moupun proses pemeriksoon tunduk

kepodo oturon UAR otou TCC Rules

(Horohop, 1991 : 150).

Dolom proktek, pembentukon obitrase

Ad Hoc sering mengoiomi kesuliton

terufomo opobilo poro pihok yong

bersenngketa tidok mencopoi

kesepokoton mengenai siopo onbiter

yong okon memerikso perkoro mereko.

Dolom hol ini, poro pihok yong

lersengketo mosing-mosing dopot

menunjuk seorong orbiter, sedongkon

orbiter ketiga ditunjuk oleh keduo

orong onbifer yong teloh ditunjuk oleh

mosing-mosing pihok yong 5ersengketo

tersebut. Mosoloh biosonyo doiom dolom

kluosul orbif rose dicontumkon bowho

pemeilihon ofou penunjukon orbiter

ketiga dilokukon oleh suotu lembogo

yang netrol, misolnyo ditunjuk oleh

pengodilon otou oleh lembogo orbitrose

yong odo, don harus dopot ditetopkan

dolom suotu jongko woktu tertentu.

Sidong Umum Perserikoton Bongso-

Bongso yong diselenggorokon podo

tonggol 15 Desember 1976

mengeluorkon Rasolusi 31/98, yong juga

ditodotongoni oieh f ndonesio,

menganjurkon ogor orbitrose ad hoc

mempergunokon koidoh-koidoh

UNCITRAL Arbifrotion Rules (UAR).

Arbitrose Institusionol

Arbitrose institusionol odoloh

suotu orgonisosi otou lembogo yong

senagojo didirkon untuk menyediokon

joso odminisf rasi orbitrose, yang

meliputi pengowoson terhodop proses

onbif rose, oturon-oturon pnosedurrol

sebogoi pedomon bogi poro pihok, dan

pengongkoton poro orbiter". Dengon

demikion onbitrose institusional

merupokon lembago otou bodon

orbitrose yong bersifor permonen.
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Berikut ini odoloh beberopo lemboga

yang menyediokon joso orbitrose berikut

oturcn-oturon pnosedurolnyo, yoitu :

o. The Cour"t of Arbitrotion of the
fnternotionol Chomber of Commerce

GCC), Poris.

b. The London Court of fnternotionol
bitrotion;

c, The Arbitrotion Institute,
5tockholm;

d. The Americon Arbitrofion Associotion
(AAA):

e. The fnternotional Center for the
Settlement of fnvesf ment Dispute

G€5ID);

f . Badon Arbitrose Nosionol f ndonesio

g. Bodon Arbiti"ose Muamolot fndonesio
(BAMUI

Koreno penurijukkon lembogo

orbitrose yong sudoh ado songot proktis

dori podo membenfuk sendiri orbitrose od

hoc, moko poro pihok dolam suotu tronsoksi

bisnis seringkoli manyelesoikon suof u

lembogo orbitrose tertentu untuk

menyelesoikon sengketa yang mungkin

timbul dolom peloksonoan tronsoksi mereka.

Dolom osos kebeboson songot

dijunjung tinggi dolom orbitrcse moko

kebobason don otonomi poro pihok tetop

dijogo don bohkan poro pihok yong

menggunokon lembogo orbitrose tententu

dopot memilih untuk menggnokon oturon-

oturon dari lembogo orbitrose loinnyo.

Misolnya poro pihok dopot menunjuk the

American Arbitrotion Associotion untuk

mengqwosi orbitrose don memilih orbiter,

tetopi jugo pro pihak nrenetopkon bohwo

orbitrose dilaksonokon berdosorkon

kerangko kerjo oturon-oturon arbitrose

dori UNCITRAL don buko aturon-oturon

dori the Americon Arbitrotion Associotion.
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